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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

  Di dalam sistem perkonomian Indonesia dikenal ada tiga pilar yang 

menyangga perekonomian. Ketiga pilar itu adalah Koperasi, Badan Usaha Milik 

Negara atau disingkat BUMN, dan Badan Usaha Milik Swasta atau disingkat 

BUMS.
1
 

  Dalam kesempatan ini penulis akan membahas salah satu dari tiga pilar 

diatas, yakni koperasi. Koperasi merupakan badan usaha yang mencermikan 

demokrasi yang di anut oleh Bangsa Indonesia. Koperasi juga diharapkan bisa 

menjadi soko guru perekonomian Indonesia. 

  Saat ini, perekonomian Indonesia diramaikan oleh perekonomian yang 

berbasis shariah dan mulai bermunculan lembaga keuangan baik bank maupun 

non bank yang berbasis shariah, salah satunya adalah koperasi jasa keuangan 

shariah dan bait al-maal wa at-tamwil. 

  Dalam peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/KUKM/IX/2004 tentang petunjuk 

pelaksanaaan kegiatan usaha koperasi jasa keuangan syariah atau KJKS 

menimbang bahwa koperasi jasa keuangan shariah atau KJKS dan unit jasa 

keuangan syariah koperasi atau UJKS koperasi merupakan lembaga 
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koperasi yang melakukan kegiatan usaha pembiayaan, investasi, dan 

simpanan berdasarkan pola bagi hasil atau syariah yang perlu dikelola secara 

profesional sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan kesehatan, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 

kepada anggota dan masyarakat di sekitarnya.
2
 

  KJKS memiliki peran strategik dalam perluasan lapangan kerja dan 

mengurangi kemiskinan. Optimasi zakat, infaq, shodaqoh, dan waqaf melalui 

usaha produktif yang berkesinambungan oleh baitul maal KJKS akan bermuara 

pada pengurangan penduduk miskin. Disinilah KJKS dapat berperan sebagai 

agent of distribution untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. KJKS melalui 

kegiatan bait at tamwil berfungsi sebagai lembaga bisnis yang profit oriented 

dengan pola syariah.
3
 

  BMT (baitul maal wa at-tamwil) merupakan organisasi bisnis yang 

berperan sosial sebagai lembaga bisnis. BMT (baitul maal wa at-tamwil) lebih 

mengembangkan usahanya pada sektor keuangan yakni simpan pinjam. Usaha ini 

seperti usaha perbankan, yakni menghimpun dana anggota dan calon anggota 

(nasabah) serta menyalurkannya pada sektor ekonomi yang halal dan 

menguntungkan.
4
 

  Baitul Maal berasal dari kata bait dan al-maal. Bait artinya bangunan 

atau rumah, sedangkan al-maal artinya adalah harta benda atau kekayaan. 
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Jadi, baitul maal dapat diartikan sebagai perbendaharaan (umum atau 

negara). Manajemen keuangan baitul maal peruntukannya untuk menghimpun 

dan menyalurkan dana ZIS dari masyarakat yang dananya dapat bersumber dari 

anggotanya sendiri atau pun masyarakat luas yang mempercayakan pengelolaan 

dana ZIS-nya kepada BMT tersebut.
5
 

  At-tamwil atau lebih lengkapnya bait at-tamwil. Berasal dari kata bait 

yang artinya adalah rumah dan at-tamwil yang artinya adalah pengembangan 

harta. Jadi, bait at-tamwil adalah suatu lembaga yang melakukan kegiatan 

pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan pengusaha mikro melalui kegiatan pembiayaan dan menabung 

atau berinvestasi. Dengan kata lain, at-tamwil ini bisa disebut KJKS karena 

fokus pelaksanaannya adalah hal pengelolaan dana masyarakat yang 

menggunakan sistem keuangan syariah.
6
 

  Pada prinsipnya koperasi berasal dari anggota untuk anggota. Dengan 

kata lain, koperasi adalah lembaga bisnis bersama yang di modali oleh anggota 

untuk memberikan pelayanan bisnis khususnya kepada anggota dan calon 

anggota.  

  Seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 

tentang koperasi bahwa anggota koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna 

jasa layanan koperasi. Keanggotaan koperasi melekat pada diri anggota dan 

tidak bisa dipindahkan kepada orang lain. Setiap anggota koperasi memiliki hak 

dan kewajiban yang sama.
7
 

  Berbicara tentang bisnis tentunya berbicara tentang persaingan, sebuah 
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perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dana guna mengembangkan agar tetap 

bersaing adalah melalui penjualan saham kepada masyarakat di pasar modal. 

Perusahaan yang mencatat semua sahamnya di pasar modal harus mengeluarkan 

laporan keuangan setiap tahun yang memuat informasi tentang kekayaan 

perusahaan termasuk laporan keuntungan dan pembayaran dividen perusahan. 

Selain itu, laporan keuangan memiliki tujuan agar para investor mengetahui 

tindakan yang seharusnya di ambil.
8
 

  Demikian dengan koperasi jika ingin memperluas bisnisnya bisa dengan 

menjual saham kepemilikanya langsung kepada masyarakat, jadi sejumlah dana 

penjualan diinvestasikan, sehingga koperasi dapat mewujudkan rencana untuk 

memperluas bisnisnya. Saham tersebut adalah bukti kepemilikan sebagian dari 

seluruh asset koperasi, jadi seluruh pemilik saham atau angggota saham 

diperlakuan selayaknya pemilik sebagian perusahaan, memiliki hak untuk 

menerima sisa hasil usaha atau deviden pada periode tertentu, dan kewajibanya 

menjaga kondisi perusahaan. 

  Tentunya keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya dana yang dimiliki, teknologi yang digunakan, ataupun 

sarana prasarana yang terdapat pada suatu perusahaan, akan tetapi ada hal yang 

paling menentukan dalam penyatuan faktor yang ada dalam perusahaan tersebut 

yaitu faktor sumber daya manusia. Faktor inilah yang menggerakan seluruh 

faktor-faktor yang dimiliki perusahaan dalam rangka proses pencapaian tujuan 

perusahaan.
9
 

  Karyawan dapat menjadi perencana, pelaksana dan pengendali yang 
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selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahan, serta memiliki 

pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikapnya terhadap 

pekerjaan.
10

 

  Loyalitas berasal dari kata loyal yang menurut Kamus Besar Indonesia 

artinya adalah patuh atau setia, sementara menurut Oxford Dictionaries, loyalitas 

dalam bahasa iggris disebut loyalty is a strong feeling of support or allegency 

yang artinya loyalitas adalah sebuah rasa dukungan atau kesetiaan yang kuat.  

  Loyalitas dalam perusahaan dapat diartikan sebagai kesetiaan seorang 

karyawan terhadap perusahaan. Loyalitas juga berarti kesediaan karyawan 

dengan seluruh kemampuan, keterampilan, pikiran dan waktu untuk ikut serta 

mencapai tujuan perusahaan dan menyimpan rahasia perusahaan serta tidak 

melakukan tindakan-tindakan yang merugikan perusahaan selama orang itu 

masih berstatus sebagai karyawan.
11

 

  Salah satu cara untuk menumbuhkan loyalitas seorang karyawan terhadap 

perusahaanya dengan memberikan motivasi yang dapat mendorong perasaan 

karyawan untuk terus menyelesaikan tugasnya serta menciptakan rasa 

kepemilikan oleh karyawan terhadap perusahaannya, sehingga dirinya merasa 

menjadi bagian dari perusahaan, memberikan kontribusi yang berharga serta 

semaksimal mungkin melakukan yang terbaik demi keberlangsungan hidup 

perusahaanya. Dengan kata lain, suka-duka perusahaan menjadi suka dukanya 

dan nasib perusahaan ada digenggamanya. 

  Kaitannya loyalitas dalam islam yakni al wala’ wal bara’ merupakan 

kaedah prinsip di dalam akidah Islam tentang loyalitas terhadap muslimin dan 
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pelepasan diri dari orang kafir. Al-Wala' artinya loyalitas dan kecintaan. Wala’ 

adalah kata mashdar dari fi’il ‚waliya‛ yang artinya dekat. Yang dimaksud 

dengan wala’ di sini adalah dekat kepada kaum muslimin dengan mencintai 

mereka, membantu dan menolong mereka atas musuh-musuh mereka dan 

bertempat tinggal bersama mereka. Al-Bara' artinya berlepas diri dan kebencian. 

Bara’ adalah mashdar dari bara’ah yang berarti memutus atau memotong. 

Maksudnya di sini ialah memutus hubungan atau ikatan hati dengan orang-orang 

kafir, sehingga tidak lagi mencintai mereka, membantu dan menolong mereka 

serta tidak tinggal bersama mereka.
12

 

  Kaitannya dengan loyalitas seorang karyawan, seorang karyawan 

diharapkan bisa dengan maksimal menjalankan segala tugasnya demi 

meningkatnya kinerja BMT (baitul maal wa at-tamwil) agar BMT (baitul maal 

wa at-tamwil) mampu menjaga kesejahteraan umat Islam, dalam hal ini BMT 

(baitul maal wa at-tamwil) mampu memberikan pembiayaan untuk UMKM agar 

umat Islam bisa menghidupkan usahanya baik kecil maupun besar melalui yang 

halal, menyalurkan beberapa persen sisa hasil usaha untuk zakat, dana 

pendidikan, dana sosial, dan mampu menyediakan fasilitas untuk menyimpan 

uang dengan sistem bisnis yang halal dengan bagi hasil. Dengan ini umat Islam 

bisa berbisnis secara halal sesuai dengan anjuran Allah SWT dan jauh dari hal 

yang diharamkan Allah SWT. Sesuai dengan firman Allah dalam surat 

al-Maidah ayat 2: 

ثِْْ وَالْعُدْوَانِ  ۖ   وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوَى   شَدِ يدُ الْعِقَابِ إِنَّ اللَّهَ  ۖ  وَات َّقُوا اللَّهَ  ۖ  وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْ  

     

                                                 
12

 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, di akses https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Wala_wa_Al-Bara, pada 

tanggal 27 Maret 2016 pukul 20:54 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Wala_wa_Al-Bara,


 

  

 

 

7 

‚...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya‛.   

 

  Yang terjadi saat ini, loyalitas tidak mungkin dianggap sebagai sesuatu 

yang terjadi dengan sendirinya ketika seorang karyawan bergabung dalam 

perusahaan. Apabila perusahaan menginginkan seorang karyawan yang loyal, 

maka perusahaan harus mengupayakannya.  

  Karena seiring meningkatnya persaingan bisnis saat ini, kontrak 

psikologis sumber daya manusia menjadi prioritas terakhir bagi perusahaan. Hal 

itu terjadi seiring dengan perubahan penekanan perusahaan yaitu lebih pada 

profit, efisiensi dan kepentingan pemilik saham. Artinya terdapat penurunan 

perhatian perusahaan terhadap karyawan dan adanya kepentingan yang 

diprioritaskan berdasarkan jumlah saham yang dimiliki oleh seseorang. 

  Lain halnya dengan yang ada di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul 

Maal wa at-Tamwil Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkat ‚KJKS BMT 

UGT Sidogiri. Nasabah dibedakan menjadi dua golangan, yakni golongan 

anggota dan golongan calon anggota. Dimana anggota adalah pemegang saham 

dan calon anggota adalah seorang nasabah tetap belum menjadi pemegang 

saham. Anggota saham di KJKS BMT UGT Sidogiri dibagi menjadi dua 

kategori berdasarkan domisili, yakni anggota biasa dan anggota luar biasa. 

Anggota biasa adalah pemilik saham yang berdomisili di Jawa Timur, 

sedangkan anggota luar biasa adalah pemilik saham yang berdomisili di luar 

Jawa Timur. Namun, tidak ada klasifikasi jabatan maupun klasifikasi pemilik 

berdasarkan jumlah saham ketika rapat tahunan anggota, sehingga semua 

anggota berhak memilih pengurus dan berhak mengeluarkan ide-idenya. Masa 

bakti pengurus selama tiga tahun, jadi anggota memilih pengurus selama tiga 
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tahun sekali pada rapat tahunan anggota disingkat RAT. 

  KJKS BMT UGT Sidogori telah berbadan hukum dengan nomor 

09/BH/KWK.13/VII/2000 tanggal 22 Juli 2000 yang dikeluarkan oleh Kepala 

Kantor Wilayah Dinas Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Propinsi Jawa 

Timur.
13

 Pada saat ini KJKS BMT UGT Sidogiri telah berusia 13 tahun dan 

sudah memiliki 230 Unit Layanan Baitul Maal wat Tamwil/Jasa Keuangan 

Syariah dan 1 Unit Pelayanan Transfer. setiap cabang atau capem memiliki 

karyawan minimal 4 orang dan harus seorang pria. Setiap tahunnya KJKS BMT 

UGT Sidogiri membuka cabang atau capem baru dengan syarat telah memiliki 

anggota minimal 20 orang. 

  KJKS BMT UGT Sidogiri memiliki rencana untuk menambah cabang 

atau capem setiap tahun, tentunya membutuhkan lebih banyak dana setiap 

tahunnya. Salah satu upaya KJKS BMT UGT Sidogiri untuk mewujudkan 

rencana tesebut adalah dengan menjual kepemilikan sahamnya sejak pertama 

kali koperasi atau BMT ini diresmikan. KJKS BMT UGT Sidogiri menjual 

sahamnya dalam bentuk sertifikat menggunakan akad Mudharabah Musyarakah 

langsung tanpa melalui pasar modal kepada publik atau masyarakat umum. 

Namun, KJKS BMT UGT Sidogiri memprioritaskan karyawannya yang menjadi 

pemilik saham, sehingga karyawan diwajibkan untuk menanam saham di KJKS 

BMT UGT Sidogiri. Dapat disimpulkan, anggota atau pemegang sahamnya 

adalah karyawan BMT sendiri dan masyarakat umum. Dalam surat keterangan 

pemegang saham memang tidak ada lampiran khusus mengenai anggota dari 

karyawan, 

  Namun, kepemilikan saham oleh karyawan dilaksanakan dengan tujuan 
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menanamkan rasa kepemilikan karyawan terhadap perusahaan agar tidak adanya 

rasa tertekan terhadap karyawan ketika bekerja, sehingga kinerja perusahaan 

dapat meningkat.
14

  

  Periode pendaftaran, penambahan dan penarikan Simpanan Anggota bisa 

dilakukan setiap tahun mulai tanggal 05 Januari sampai dengan 15 Pebruari (40 

hari). Pendaftaran bisa dilakukan di kantor pusat atau di kantor cabang atau 

capem koperasi terdekat pada waktu jam kerja hari Sabtu sampai dengan hari 

Kamis pukul 07:30-12:30 WIB. Dengan ketentuan Simpanan Pokok sebesar Rp. 

1000.000,- Simpanan Wajib periode tahun 2016 sebesar Rp. 160.000,- periode 

2017 Simpanan Wajib sebesar RP. 170.000,- artinya naik Rp. 10.000,- setiap 

tahunnya, dan Simpanan Khusus atau Sukarela minimal sebesar Rp.10.000 ,- 

dan maksimal Rp. 500.000.000,-. Berikut jumlah perkembangan anggota sampai 

dengan 31 Desember 2014: 

Tabel 1.1 

 Jumlah Perkembangan Anggota Saham pada tahun 2012-2016 

Anggota 2012 Anggota 2013 Anggota 2014 Anggota 2015 Anggota 2016 

5.552 8.871 11.602 12.635 16.010 

 

    Dalam pembagian SHU, berdasarkan distribusi SHU anggota tahun 

buku 2015, terdapat perbedaan porsi SHU antara anggota saham lama dan 

anggota saham baru. Porsi SHU anggota lama sebesar 100% dan tambahan SHU 

bagi anggota lama sebesar 30%, sedangkan porsi SHU anggota baru sebesar 

70%. Distribusi SHU anggota kepada Jasa Anggota sebesar 64%, Dana 

Cadangan sebesar 10%, Jasa Pengurus sebesar 4%, Jasa Karyawan 5%, Dana 
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Pendidikan 4%, dan Dana Sosial 13%. Berdasarkan hal tersebut, bisa dilihat 

bahwa karyawan memiliki pemasukan double dari SHU, yakni dari jasa anggota 

dan jasa karyawan. 

  Di surabaya KJKS BMT UGT Sidogiri memiliki dua cabang dan 

sembilan capem, namun tidak semua karyawan di cabang dan capem daerah 

surabaya sudah memiliki saham. Hal ini dikarenakan periode perekrutan 

karyawan baru dan periode pedaftaran saham berbeda. Jadi karyawan baru yang 

belum memiliki saham menunggu hingga pendaftaran Simpanan Anggota 

dibuka.  

  Berikut daftar kepemilikan saham oleh karyawan di KJKS BMT UGT 

Sidogiri Surabaya, terdiri dari dua cabang dan sembilan capem, yakni: 

Tabel 1.2 

 Jumlah Karyawan Pemilik Saham 2016  

Nama Cabang/Capem Jumlah Karyawan Jumlah Pemegang Saham 

Cabang Surabaya 8 8 

Capem Wonokromo 5 5 

Capem Sawahan 5 5 

Capem Gubeng 4 4 

Capem Mojo 4 4 

Capem Sukolilo 4 4 

Cabang Sidodadi 7 7 

Capem Genteng 4 3 

Capem Pabean 5 5 

Capem Bulak 4 4 

Capem Rungkut 4 1 

TOTAL 54 50 

 

  Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk membahas tentang 

pengaruh kepemilikan saham oleh karyawan BMT terhadap loyalitas karyawan 
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BMT. Karena penulis menduga ini adalah salah satu upaya perusahaan 

menciptakan loyalitas karyawan guna meningkatkan kinerja karyawan sehingga 

kinerja perusahaan meningkat. Jika karyawan tidak memiliki sifat loyal, kinerja 

karyawan akan menurun dan berdampak pada sisa hasil usaha yang diterima 

oleh anggota, sehingga anggota tidak bisa menambah lebih banyak jumlah 

saham, dan stok uang kepada cabang-cabang BMT akan berkurang yang 

mengakibatkan BMT tidak bisa mewujudkan rencananya untuk membuka 

cabang setiap tahunnya, serta kemungkinan menambah lebih banyak jumlah 

utang kepada mitra eksternal seperti Bank-Bank Shariah atau lembaga keuangan 

lainnya untuk mengisi kas di kantor pusat. Jika BMT menambah jumlah 

utangnya tanpa diiringi dengan loyalitas seorang karyawan ketika bekerja, 

kemungkinan buruk yang terjadi BMT akan‘bobrok’karena pendapatan 

perusahaan tidak bisa menutupi utangnya. sehingga kesejahteraan karyawan, 

pemegang saham dan pemilik usaha kecil dan menengah akan menurun. 

  Penulis menemukan beberapa penelitian mengenai pengaruh program 

kepemilikan saham oleh karyawan atau ESOP (Employee Stock Ownership 

Program), yakni penelitian yang dilakukan oleh Estrin dkk (1997) yang 

menemukan bahwa penerapan ESOP dapat menjadi motivasi bagi karyawan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan, buktinya ESOP berpengaruh positif 

terhadap pendapatan perusahaan. Berbeda dengan Mehran (1997) menemukan 

bahwa kinerja perusahaan sebelum dan sesudah melaksanakan ESOP tidak 

berbeda secara signifikan.
15

 artinya tidak terdapat pengaruh pada keduanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Klein (1987) bahwa kepuasan kepemilikan 

saham karyawan memiliki korelasi positif dengan komitmen organisasi 
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karyawan.
16

 Artinya program tersebut berhasil meningkatkan komitmen 

organisasi karyawan. 

  Penulis merasa kepemilikan saham oleh karyawan di KJKS BMT UGT 

Sidogiri terdapat kemiripan dengan ESOP (Employee Stock Ownership 

Program) yang diterapkan oleh beberapa perusahaan besar di dunia apabila 

dilihat dari sisi kepemilikan dan tujuannya, yakni dimiliki oleh karyawan dan 

bertujuan merangsang loyalitas dan kinerja karyawan. Jadi penulis akan 

menggunakan beberapa teori dan penelitian mengenai ESOP untuk mengisi 

tulisan ini. 

  Berkaitan dengan hal itu, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dalam bentuk skripsi yang berjudul ‚Pengaruh Kepemilikan Saham Oleh 

Karyawan Terhadap Loyalitas Karyawan KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah 

Surabaya‛. 
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 Agatha Niken Setyaningrum, ‚Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB‛, Pengaruh Employee Stock 
Ownership Program (ESOP) terhadap Kualitas Implementasi Corporate Governance dan Kinerja 
Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan-Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia), Vol.1, 

No. 1 (November 2012), 2. 
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B. Rumusan Masalah 

  Memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan saham oleh karyawan  terhadap 

loyalitas karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah                                        

Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Mengiringi rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kepemilikan saham oleh karyawan 

terhadap loyalitas karyawan di KJKS BMT UGT Sidogiri Wilayah 

Surabaya. 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai ilmu manajemen 

sosial dan ekonomi perusahaan dalam meningkatkan loyalitas karyawan 

sehingga perusahaan menjadi lebih baik. 

b. Penelitian ini di harapkan berguna sebagai dasar pengembangan atau 

pedoman untuk penelitian berikutnya yang sejenis. 

c. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi oleh KJKS BMT UGT 

Sidogiri dalam meningkatkan dan memperbaiki kualitas manajemen 
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terhadap loyalitas dan kinerja karyawan sehingga KJKS BMT UGT Sidogiri 

menjadi lebih baik. 


